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KATA PENGANTAR 

Peningkatan produktivitas kedelai varietas Anjasmoro dapat diupayakan 

melalui optimalisasi pengelolaan tanah salin. Penggunaan inokulum Rhizobium 

telah diketahui dapat menyuplai 80% kebutuhan nitrogen pada budidaya tanaman 

kedelai. Terdapat inokulum Rhizobium yang telah terseleksi tahan pada kondisi 

salinitas 10.000 ppm NaCl, namun demikian masih terbentur dengan efektivitas 

penggunaannya di lapang. Pemupukan merupakan salah satu metoda untuk 

mengelola kondisi salinisasi pada tanah. Oleh karena itu perlu dicari penggunaan 

Rhizobium yang efektif di tanah salin. Penelitian ini ditujukan untuk mendapatkan 

cara pemberian inokulum Rhizobium yang tepat dengan pemupukan yang efisien, 

sehingga kemungkinan dapat terjangkau oleh petani. 

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah subhanahu wa 

ta’ala yang karena nikmatnya kebaikan-kebaikan menjadi sempurna sehingga 

penulis dapat melaksanakan penelitian dan menyelesaikan skripsi dengan judul 

“Respon Tanaman Kedelai Varietas Anjasmoro Akibat Inokulasi Bakteri 

Rhizobium Toleran Salin dan Pemberian Pupuk yang Berbeda di Media Tanam 

Salin”, yang merupakan syarat penyelesaian studi sebagai Sarjana Pertanian. 
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RINGKASAN 

WIDI DWI NOVIANDI. 23030114140070. 2019. Respon Tanaman Kedelai 

Varietas Anjasmoro Akibat Inokulasi Bakteri Rhizobium Toleran Salin dan 

Pemberian Pupuk yang Berbeda di Media Tanam Salin (Pembimbing : ENDANG 

DWI PURBAJANTI dan ENY FUSKHAH) 

 

Penelitian bertujuan untuk mengkaji efektivitas bakteri Rhizobium toleran 

salin dengan pemberian berbagai jenis pemupukan terhadap pertumbuhan dan 

produksi kedelai. Penelitian dilakukan di Laboratorium Ekologi dan Produksi 

Tanaman, Rumah Kaca Fakultas Peternakan dan Pertanian (FPP), Laboratorium 

Tropical Marine Biotechnology, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan (FPIK), 

Universitas Diponegoro (UNDIP), Semarang. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) 

pola faktorial 3x4. Faktor pertama adalah inokulasi Bakteri Rhizobium meliputi R1 

(tanpa inokulasi), R2 (Inokulum komersial), R3 (Rhizobium tahan salin). Faktor 

kedua adalah pemberian berbagai jenis pemupukan meliputi P1 (Urea), P2 (Pupuk 

Kandang), P3 (Zeolit), P4 (Urea+Zeolit), P5 (Pupuk Kandang+Zeolit). Perlakuan 

diulangi sebanyak tiga kali. Parameter yang diamati adalah hasil tinggi tanaman 3, 

5, dan 7 MST, jumlah daun trifoliat, kadar klorofil total, aktivitas nitrat reduktase, 

jumlah bintil akar efektif, panjang akar, jumlah bunga, jumlah cabang produktif, 

jumlah polong per tanaman, dan bobot 100 biji. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang nyata 

diantara perlakuan terhadap tinggi tanaman 3 dan 7 HST. Perlakuan Rhizobium 

toleran salin dengan urea nyata lebih tinggi meningkatkan tinggi tanaman 5 MST. 

Perlakuan tanpa inokulasi dengan pupuk kandang menghasilkan jumlah daun nyata 

terbanyak. Perlakuan inokulasi Rhizobium dan pemberian berbagai jenis pupuk 

belum menunjukkan perbedaan nyata terhadap kadar klorofil total tanaman kedelai. 

Pemberian pupuk kandang nyata meningkatkan aktivitas nitrat reduktase. Perlakuan 

Rhizobium toleran salin dengan urea+zeolit menghasilkan jumlah bintil akar efektif 

lebih tinggi. Perlakuan tanpa inokulasi dengan pemberian pupuk kandang 

menghasilkan panjang akar lebih panjang. Perlakuan Rhizobium komersial dengan 

pupuk kandang nyata lebih tinggi menghasilkan jumlah bunga. Perlakuan 

Rhizobium toleran salin dengan pupuk kandang+zeolit menghasilkan jumlah 

cabang produktif lebih tinggi. Perlakuan Rhizobium toleran salin dengan zeolit 

menghasilkan jumlah polong lebih tinggi. Perlakuan Rhizobium toleran salin 

dengan pemberian pupuk kandang menghasilkan bobot 100 biji lebih banyak. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

pemberian pupuk kandang sebesar 7,5 ton/ha dengan dibarengi inokulasi inokulum 

toleran salin dapat menggantikan penggunaan pupuk urea 75 kg/ha yang dibarengi 

inokulasi inokulum toleran salin. Inokulasi Rhizobium toleran salin mampu 

meningkatkan jumlah polong total tanaman kedelai. Inokulasi Rhizobium toleran 

salin yang digunakan mampu menyeimbangi penggunaan inokulum komersial 

bahkan cenderung meningkatkan hasil yang lebih tinggi.  
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